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ABSTRAKSI

Dajare adalah permainan kata Jepang. Kalimat yang terdiri dari dua (atau lebih)
kata dengan arti yang berbeda, diucapkan sama atau mirip. Untuk mengetahui
detail plesetan perlu dilakukan penelitian tentang pembentukan dajare dan makna
kontekstual yang terkandung dalam kata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan proses pembentukan kata, makna leksikal kalimat dan
kontekstualnya dari penyematan dajare di akun Instagram
DAILY NECESSTIES PHOTOS. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teori pembentukan dajare dari NLP Japanese Pun (2011), pembentukan kata dari
Tsujimura (2004), Sutedi (2011), semantik kontekstual dari Pateda (2010) dan
makna leksikal dari Pateda (2010).Peneliti menggunakan metode penelitian
kulitatif deskriftif. Setelah menganalisis 25 data, peneliti hanya menemukan 8
jenis permainan kata dengan rincian 6 buah dajare jenis initial mora addition, 8
buah dajare jenis final mora addition, 3 buah dajare jenis vowel transformation,
3 buah dajare jenis mix of language, 2 buah dajare jenis final mora omission,
serta masing masing 1 buah dajare untuk jenis homofon,initial mora omission dan
division. Secara Morfologi menggunakan teori pembentukan Kkata yang
dikemukakan oleh Tsujimura (2004) peneliti menemukan jenis pembentukan kata
sino japanese compounds, borrowing , native compounds, suffixation, hybrid
compounds, clipping, dan prefixation. Secara makna kontekstual dari 25 data yang
telah diteliti, peneliti menyimpulkan bahwa semua frasa dajare tersebut
merupakan barang barang yang umum digunakan pada kehidupan sehari hari
seperti penanak nasi listirik,senter konvensional,shoyu, kaldu ayam kaleng dll.
Kata kunci: dajare,pembentukan kata, makna kontekstual.
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